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AKAR MASALAH KONFLIK
KEAGAMAAN DI INDONESIA

Oleh : Dr. Marsudi Uteyo, SH., MH.*)

Abstrak

Indonesia dikenal schagai suatu sosok masyarakat yang pluralistk vang memilika banyak
kemajermubkan dan keberagaman dalam hal agama, tradisi, kesenian, kebudayaan, cara hidup dan
pandangan nilai yang dianut oleh kelompok-kelompok etnis dalam masyvarakat Indonesia, Pada
suaty sis1 pluralistik dalam bangsa Indonesia bisa menjadi positf dan konstruktif tetapn di sis1 lain
juga bisa menjadi sebuah kekuatan vang negative dan destruktif yang dapat herakibat pada
disintegrasi bangsa. Kenyataannya sejarah masyarakat adalah multi-compler yang mengandung
redigions piwralism. Hal ini adalah realitas, karena itu mau tidak mau kita harus menyesuaikan diri,
dengan mengakui adanya religious pluralism dalam masyarakat Indonesia, yang mengutamakan
toleranst dalam berbagai dimensi kehidupan berbangsa dan bernegara.

Kata Kunel : Ploralisme, Agama, Toleransi

Abstract

Indanesia is known gy a figwre of o pluralistic society that hag a-lot of diversite and diversivy in
terms of religion, tradition, art, culture, way of life and view of the values shared by ethnic groups
in Indopesian soclefy. Cn ome side In the plurafistic Indonexian nation can be positive and
coristructive, bur on the other hand could alse be a negative and destructive force that con lead to
national disintegration. fn fact the history of sociely & a multi-complex coniaining religious
pluralism. This is the reality, because it inevitably we have to adiust, to recognize the religious
pluralism in Indonesian society, that promotes iolerance in various dimensions of rational life.

Keywords: Pluralism, Religion, Tolerance

I. PENDAHULLAN Konflik merupakan gejala sosial yang ser-

Setiap terjadi konflik yang bernuansa
“SARAY (Suku, Agama, Ras dan Antar Go-
longan), pemerintah dan aparat tidak pernah
berusaha mencari akar masalah yang menjadi
penyebab terjadinya konflik dan memecahkan-
nya. Semua berkonsentrasi menghentikan kon-
flik dan mencari pelaku yang memicu terjadinya
konflik den menghukummnya pelakunys. Kon-
sekuensinya, imbul persepsi di masyarakat bah-
wa aparat selalu melindungi kelompok minori-
tas vang dijadikan sasaran amuk massa.'

*} Diosen Tedap Sckolah Tinggt Hmu Hulum Sumpah
Pemuda

' Membedah Akar Masalah Kooflik “SARA™ di Tanjung
Balin  Sumatera  Usara,  hopsieesw kompasiana com/

ba hador dalam kehidupan sosial, sehingga kon-
flik bersifat inheren artinya konflik akan senan-
tiasa ada dalam setiap ruang dan wakn, dimana
saja dan kepan saja. Dalam pandangan ini, ma-
syarakal merupakan arena konflik atau arcpa
pertentangan dan integrasi yvang senantiasa ber-
langsung. Oleh sebab i, konflik dan integrasi
sosial merupakan gejala yang selalu mengisi se-
tiap kehidupan sosial. Hal-bal vang mendorong
timbulnya konflik dan integrasi adalah adanyva
persamaan dan perbedaan kepentingan sosial.
Di dalam setiap kehidupan sosial tidak ada sa-

mugniisar membedah-akar-masalah-kooflik-sues-cH
tanjung- balai- sumatera-miom_ 5797 16eddTos 11 L fel
ERLIR
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tupun manusia yang memiliki kesamaan yang
persis, baik dar unsur etnis, kepentingan, foe-
mauan, kehendak, wjuan dan schagainya, Darl
sehiap konflik ada beberapa diantaranya yang
dapat diselesaikan, akan tetapr ada juga vang
tidak dapat diselesmkan sehingga menmmbulkan
beberapa aksi kekerasan. Kekerasan merupakan
gejala tidak dapat diatasinya akar konflik se-
hingga menimbulkan kekerasan dari model ke-
kerasan vang terkecil ingga peperangan. Istilah
“kontlik"” secara etimologis berasal dari bahasa
Latin “con™ yang berarti bersama dan “fJigere”
yang berarti benturan atau tabrakan.’

Pada umwmmnya istilah konflik sosial me-
ngandung suatu rangksian fenomena pertenta-
ngan dan pertikaian antar pribadi melalui dari
konflik kelas sampai pada pertentangan dan pe-
perangan intermasional. Coser mendefinisikan
konflik sosial sebaga seatu perjuangan terhadap
fiilai dan pengakuan terhadap status yang lang-
ka, kemudian kekusssan dan sumber-sumber
pertentangan  dinctralisir  atau  dilangsungkan
atau dieliminir saingannya.’

Konflik artinya percekcokan, perselisihan
dan pertentangan, Sedangkan konflik sosial yai-
tu pertentangan antar anggota atan masyarakal
yang bersifat menyeluruh dikehidupan.® Konflik
yaitu proses pencapaian tujuan dengan cara me-
lemahkan pihak lawan, tanpa memperhatikan
norma dan nilai yang berlaku.®

Dalam pengertian lain, konflik adalah mi-
rupakan suatu proses sosial vang berlangsung
dengan melibatkan orang-orang atau kelompok-
kelompok yang saling menantang dengan anca-
man kekerasan.®

Menurat Robert M.Z. Lawang, konflik di-
arlikan sebagal perjuangan wntuk memperoleh
hal-hal yang langka seperti nilai, status, kekua-

! Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Penganrar Susiolng!
Pemabean Faxta dan Oefals Permaralahan Sosial:
Teori, Aplikasi, dov Pemecahonnya, Kencana Prenada
Media Growp, Jakarss, 2001, him 345,

" frving M. Teitlin, Memahand Kembali Sosinlogds, Gijah
Mada Universaty Press, Yopyakarte, 1998, him 156

* Balpi Pustaks, Kemns Bosar Babase Tndonesiz, Balai
Pustaka, Jakarts, 2005, him 587

* Soerjono Soekanto, Kanur Sostologs, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarts, 1993, him 99,

" J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sostedogi Teks
Penganiar dan Ferapon, Kencena Prenada Medin Group,
Fokartn, 2005, him 68,
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saan dan sebagainya dimana tujuan mercka ber-
konflik itu tidak hanya memperoleh keuntungan
tetapl juga untk menundukkan pesaingnya. Kon-
flik dapat diartikan sebagai benturan kekuatan
dan kepentingan antara satu kelompok dengan
kelompok lain dalam proses perebutan sumber-
sumber kemasvarakatan (ckonomi, politik,sosia)
dan budaya) yang relatif terbatas,”

Duari berbagai pengertian di atas dapat di-
ambil kesimpulan bahwa konflik adalah percok-
cokan, perselisihan dan perfentangan yang ter-
jadi antar anggota atau masyarakat dengan tuju-
an untuk mencapai sesuatu yang diinginkan de-
ngan cara saling menantang denpan ancaman
kekerasan, Konflik sosial adalah salah satu ben-
tuk interaksi sosial antara satu pihak dengan pi-
hak lain didalam masyarakat vang ditandai de-
nzan adanya sikap saling mengancam, menckan,
hingga saling menghancurkan. Konflik sosial
sesungguhnya merupakan sueatu proses bertemu-
nya dua pithak atau lehih vang mempunnvai ke-
pentingan yang relatl sama terhadap hal vang
sifatnva terbatas. Dalam bentuknya vang cks-
tremi, konflik itu dilangsungkan tidak hanya se-
kedar untuk mempertabankan hidup dan eksis-
tensi, akan tetapi juga bertujuan sampai ketaraf
pemhinasaan eksistensi orang atau kelompok
lain yvang dipandang sebagai lawan atau sai-
MEannya.

Indonesia dikenal sebagai suaty sosok ma-
svarakat vang pluralistik yang memiliki banyak
kemajemukan dan keberagaman dalam hal aga-
mia, tradisi, kesenian, kehudayaan, cara hidup
dan pandangan nilal yang dianut oleh kelom-
pok-kelompok etnis dalamm masyarakat Indone-
sin.® Pada suatu sisi pluralistik dalam bangsa In-
donesia bisa menjadi positif dan konstruktif te-
tapi di sisi lain juga bisa menjadi sebuah kekua-
tan yang negative dan destruktif yang dapat ber-
akibat pada disintegrasi bangsa. Kenvataannya
separah masyarakat adalah multi-complex yang
menpandung religious plyralism, Hal ind adalah
realitas, karena itu mau tidak mauw kita harus
menyesuatkan dirn, dengan mengakui adanya re-

" Robert lawang, Bk Nateri Pokak Pemgantar Soiolo-
§£. Universitas Terbuka, Jakana, 199, hlm 33,

Faisal lsmail, Tsfam Fdeaifras Matdvall don Realitas Inza-
mipati, Tiara Wacans Yopya, Yomakaoa, 1999, him. 193
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tigious pluralism dalam masvarakat Indonesia.’

Dewasa im umiat beragama dibadapkan
pada tantangan munculaya benturan-benturan
atau komnflik di antara mereka. Konflik antar-
umat beragama yang terjadi di fanab air semakin
mempiihatinkan, Babkan dengan adanya kon-
flik-kenflik baru akan bisa merambah ke daerah
lain kalau masyarakar mudah menerima isu dan
terprovokasi.” Yang paling aktual adalah kon-
flik antarumat beragama dt Tanjung Balal Su-
matera Utaca.

Masyarakat Indonesia di hampir semua
suku, agams, emik dan golongan serta daerah,
bagaikan ilalang kering yang sangat mudah ter-
bakar atau dibakar. Sangat sulit diterima oleh
akal sehal seorang ibu keturunan etnik Tionghou
{Cina) yang datang ke Masjid untuk memprotes
karena kumandang azan mengganggu yang ber-
sangkutan, kemudian masvarakat Muslim di se-
kitar ru marah dan membakar puluhan Vihara
dan Klenteng di Tanjung Balai, Sumatera [tara.
Menurut analisa penulis, fidak mungkin terjadi
konflik “SARA (Suku, Agama, Ras dan Antar
Golongan) yang begitu hebat di Tanjung Batai,
Sumatera Utara, jika tidak ada prolog vang
membuat masyarakat lslam tidak suka, benci,
anli dan marah terhadap etnik Tienghoa (Cina).

Di dalam konflik antaragama itu sendin
muncul tindakan yang justru bertentangan de-
ngan ajaran agama, dikarenakan emosi vang ti-
dak dapat terkendali sehingga dengan mudahnya
mereka bertindak anarki di luar ajacan agama.
Jika dikaitkan antara ajaran agama dan tingkah
laku wumat yang membakar tcmpat ibadah dan
membunuh sesama umat sungguh sangat kon-
troversial. Padahal semwa agama mengajarkan
betapa pentingnyva kerukunen dan kedamaian.
Kalau pun terjadi konflik antarumal beragama,
muaka bukanlah ajaran agamanya yang salah na-
mun umat u sendinfah yang sempit dalam
memahami ajaran agama,

1. PERMASALAHAN
Berdasarkan pemaparan latar belakang
masalah di atas. masyarakat Indonesia di hampir

——

* Muhammad Imarah, [sfawr dan Ploalitas (Perbedaan
don Kemaiomukan dolom Bingkal Persatuan), Gema In-
sant, Jakarta, 1999, him, 11

" Hamdan Daulsy, Dakwah oi Tengah Persoalan Budava
dan Politik, Lesti, Yogvakarta, 2001, him. 137
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semua suku, agama, etnik dan golongan serta
daerah, bagaikan tlalang kering vang sangat mu-
dah terbakar atau dibaker. Terkait dengan hal
itu, maks permasalaban yang perlu diajukan
adalah
. Bagaimans perfindungan hukum terha-
dap kelompok minoritas dalam kehsda-
pan beragama di Indonesia ?
2. Bagaimana penanggulangan konflik an-
tar umat beragama di [ndonesia?

HLKERANGKA TEORI

Bangsa Indonesia, memliki kehidupan
beragama vang sangat majemuk, maka untuk
menghindari pertentangan dan  konflik  antar
umat beragama telah diamur dalam Undang-un-
dang Dasar 1945, dan Undang-undang Nomor
3% Tahun 1999 Tentang HAM, yang melandasi
pembangunan bidang agama dan kepercavaan
terhadap Tubkan yang maha Esa, sasaran bidang
Agamna dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Muaha Esa, termvata arahnva masih memiliki
kendala berupa tantangan yang harus dibadap
antara lain;

- Belum pptimalnya pendayagunanaan po-
tensi berbapgai organisasi dan lembaga
kemasyarakatan keagamaan dalam ma-
syarakat.

- Masth perlu ditingkatkan pemerataan
dan kualitas pendidikan dan pengetahuan
agama dan keagamaan schagai bagian
dari tanggung jawab bersama.

- Mamh terdapamya  kesulitan  dalam
membina para penganut aliran keperca-
vaan terhadap tuhan Yang Maha Esa
agar tidak bersitat tertutup.
Kekorangmampuan masyarakat  untuk
lebih memahami, mendalami, dan meng-
hayati. serta mengamalkan ajaran dan ni-
lai-mlal agama.

Tantangan tersebut bharus dihadapi bersa-
ma antar pemeluk agama agar terciptanya keru-
kunan wmat beragama, schingga dapat saling
menghormaii. karena itu untuk mengatasi dan
menghmdari konflik terutama yang berhubu-
ngan dengan kesenjangan ekonomi, perbedaan
kepentingan, perbedaan suku-bangsa atau per-
bedaan ras, sehingga dari perbedaan yang ada di
antara umat beragama dapat diatassi dengan
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adanya dialog vang senantiasa dilakukan utuk
menjalin kerukunan antar umat beragama.

Frithjof Schuon, Pengusung ide “Kesatuan
Transenden Agama-agama”, adalab salah satg
teori besar dalam wacana Pluralisme Apgama. la
seprang cendekiawan berkebanpsaan Jerman
yang oleh Seyyed Hossein Nasr dianggap seba-
gai orang yang paling otoritatif dalam masalah
ini. Dengan teorinya itu Schuon yang kelahiran
Basel, Swass, tanggal 18 Jum 197 ini berkeva-
kinan bahwa sckalipun pada tataran lsamya
agama betheda-beda, namun pada hakikatya
semua agama adalah sama, Dengan kata lain,
kesatuan agama-agama itu terjadi pada level
transenden.

Bagi Frithjof Schuon, dalam bukunya
“"Mencart Titik Temuy Agama agama, penerje-
mah Saafroedin Bahar." Menyatakan bahwa hi-
dup imi ada tingkatan-tingkatannya. Dan segi
metafisik, hanya pada Tuhanlah, yang berada
ditingkat tertinggi, terdapat titik temu berbagai
agama. Sedangkan pada tingkatan bawahnya,
agama-agama ladi saling berbeda: Dan segi
epistimologis dapat pula dikatakan bahwa per-
bedaan antara agama yang satu dengan agama
yang lain juga mengecil dan menyatu ditingkat
tertinggi, sedanghkan d:'tingkat bawahnya berba-
gai agama terpecah-belah,

induiizm f Buddhlsm

Gina Tradition

Gambar 1 : Kesatan transeden agama-agama

Dalam wversi Schuon, perbedaan antara
hakikat dan perwujudan dilakukan dalam dua
cira, yaitu esoleris dan eksoteris, Schoon me-
narik garih pemisah antara yang esoteris dan ek-
soteris. Hamus dipahami garis pemisah tersebut
bersifat honzontal dan haoyva ditank sam kali
membelah berbagai agama yang ditemui sepan-
jang sejarah. Dan di atas garis tersebut lerletak
paham eksoteris. Karena pada dasarnya semua
agama pada hakikatnya adalah sama (esoreris)
dan hanya berbeda dalam bentuknya saja (ekso-

" Frithiof Schuen, Mencari Tink Temn dgamo-cpama,
YWavasan Obor Indonesis, Jakarta, 1957, him 12
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rerin).”

Keyakinan Schuon diatas berangkat dan
pandangannya bahwa semua agama mempunyal
dua realitas atau hakikat, yaitu efsoferiz dan
esoferis, Hakikat eksoreriy adalah hakikar lahir,
dimana pada level ini semua agama memiliki

* Pemetasn yang dilakukan oleh Schuon ini terbilung me-
nank untuk dijadikan sustu pola sty metods dalam meli-
hat sist universal dar agema-sgama. Ketika Schoun mem-
bahaszkan kesatusn agama terletzk pada sspek asoreric-
fravscendent wnity dan perbedaan porticwlar-rksoteric, te-
lah roeroberi ruang bagi wmat beragama dalam memba-
ngun telasi yeng ingklusif-dialogis. Lihot, Frithjof
Schuon, Mencari Tirk Temu dpamo-agama, Thig him L]
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dogma, hukum, ritual dan keyakinan yang
berbeda-beda, dan bahkan saling bertentangan.
Sementara hakikat evoterds adalah hakikat batin,
dimana sermua agama dengan sepala perbedaan
dan perientangannya tadi bertemu. Di sinilah
terletak tibk temu agama-agama itu. Jadi level
eksoteris bagatkan ‘badan’ agama sementara
level esoreris adalah “hati”™ dari agama. Lewvel
eksoferis berbeda-beda, namun level esoreris
adalah sama. Karena itulah Schuon menyebut
teorinyi ini denpan “the transcendent ity of
refigions™ (kesatuan transenden agama-agama).

IV.PEMBAHASAN

A, Perlindungan hukum terhadap kelompok
minoritas dalam kehidupan beragama di
Indonesia

Terjadinya konflik tidak terlepas dari ada-
nya dalang atau provokatomya tidak pemah di-
usut funtas. Schingga wajar jika masyarakat me-
nuntut pemenntah bertindak tegas menanpkap
provokatomya. Dari berbagai kKerusuhan, teror,
fitnah dan pembunuhan memang sedang me-
landa bangsa kita schingga untuk menghadap
berbagai bencana tersebut, maka semua pihak
hendaknya senantiasa waspada. Sebab, berhagas
cara akan dilakukan oleh provoekator unnk me-
ngadu domba antarumat beragama, antarsuku
dan antareinis sehingga persatuan dan kesatuan
menjadi rapub.” Oleh karena itu, setiap umat
beragama senantiasa berpegang teguh pada aja-
ran agamanya, agar mereka tidak akan terjebak
pada isu-isu yang melayang,

Konflik anfarumat bergama yang berke-
panjangan kalau terus diarkan akan menjadi
petaka vang cukup besar yang dapat mengan-
cam kesatuan bangsa. Ancaman disintegrasi
bangsa sudah dekat dibadapan mata, manakala
konflik antarumat bergama tidak segera diatasi.
PPadahal para twkoh pendin bangsa ini awal ke-
merdekaan bisa menjadikan perbedaan agama
sebagai perekat tali persatuan bangsa. Simbol
Negara Garuda Pancasila dengan semboyan
Bhineka Tungeal lea, yvakni komitmen menjalin
keutuhan persatuan dan kesatuan bangsa.

Munculnya konflik antarumat beragama
karena berbagai aspek, seperti ada kecurigaan

" riid, Rl 138

Mz Litapo

antar pemeluk agama yang satu terhadap peme-
luk agama yang lain. Selain itu ada juga permai-
nan politik kotor yang ingin mengadu domba
umat beragama untuk kepentingan politik ter-
tentu. Kecurigaan antara pemeluk agama yang
sudah terpendam lama begitu mudah dimanfaat-
kan oleh politikus vang tidak bermoral untuk
membuat konflik berkepanjangan. Rakyat yang
awam pada permainan politik akhirnya hanya
menanggung korban, baik harta maupun jiwa.

Selama im konflik-konflik yang terjadi
antarumat beragama, bisa jadi disebabkan olch
faktor ketidakadilan, Di antaranya dalam hal ke-
semjangan ekonomi antarpenganut agama. Hal
it juga tampak dalam perlakuan politik berda-
sarkan agama yang dianut, terutama di masa re-
zim Orde Baru, di mana demi memperoleh du-
kungan politik, rezim itu memberikan posisi-po-
sist strategis Kepada ele-clite dari agama ter-
tentu. Perlakuan kurang adil itu bisa memancing
kecemburuan dari satu kelompok terhadap ke-
lompok luin. Apalagi antara umat beragama ku-
rang intens mengadakan dialog agama, perlaku-
an tak adil demikian tambah membuka peluang
terjadinya konflik. Ini terjadi karena masalah
agama adalah sangat sensitif bagi para pemeluk-
nya. Scdikit saja ada gesekan, hisa membuat pe-
nganumya terkena emesi. Dan kareng alasan fa-
natisme, hal 1tu dapat membuat tindakan mereka
sulit dikontrol,'

Faktor-faktor vang menyebabkan konflik
antarumat beragama karena kurangnys untik sa-
ling memahami dan menghargai agama lain ser-
ta umat beragama fain sehingga dalam kehidu-
pan umal beragama tidak adanya saling meng-
harga hakikat don martabat manusia di mana
nilai-nilai kemanusiaan yang universal tidak
berlaku lagi dalam menjalin hubungan yang har-
monis antaromal beragama  tersebuf, teruta-
ma hati nurani dan cinta kasih bagi fernkuman,
tolevansi dan persatan dalam  kemajemkan
umat beragama.

Konflik antar-umat beragama umumnya
tidak murni disebabkan oleh fuktor agama, me-
lainkan oleh yang lainnya, seperti faktor ekono-
mi, politik, maupun sosial. Konfiik i tidak ja-
rang terjadi karena persoalan pendirian rumah
ibadah atau cara penyiaran agama yang tidak se-

" Diakses, di hitp/‘supramerdekawacnna com pada tang-
gal 15 Az 2006
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suai dengan ketentuan yang berlaku. Atau kare-
na adanva salah paham di antara pemeluk aga-
ma. Konflik internal wmat beragama lenadi ka-
rena adanya pemahaman yang menganggap ha-
nva aliran sendin yang benar dan menyalahkan
yang lain, pemahaman yvang diselewengkan atau
pemahaman yang bebas semau sendiri tanpa
mengikuti kaidah-kaidah yang ada. Mimimaya
pengetahuan  masyarakat terhadap pluralisme
melahirkan karakiter apatis dan puritan terhadap
toleransi beragama. "

Dalam rangka ite, saya mencoba mencar
dan berusaha menggali akar permasalahan yang
menjadi penyebab terjadinya konflik “SARA”
di Tanjung Balai, Sumatera Utara. Ditingkjat
domestk dan lokal, ada masalah serus yang
dirasakan masyvarakat schagan ketidak-adilan,
Pertama, kesenjangan sosial ekonomi. Sudah
menjach realitas bahwa ekonomi dikuasai etnik
Tienghoa (Cina). Mercka makin lama semakin
kaya karena aparat dan kepala dacrah bekerja
sama dengan mereka. Ini terjadi karena dalam
setiap pemilihan kepala daerah (pilkada), mere-
ka terlibat menjadi cukong kepada setiap calon
yang bertarung dafam pilkada, sehingga siapa-
pun yang menang dalam pilkada, mereka sudah
investasi terlehih dahulu sebagai penyandang
dana dan kepala dacrah yang terpilih otomatis
merasa berhutang budi kepada mereka. Dam-
paknya, kepala daerah bekerjasama dengan me-
reka, Kondisi semacam i, menyebabkan ke-
senjangan sosial ckonomi semakin melebar dan
masvarakat kemadian marah, benci dan anti ter-
hadap mercka yang kebetulan dari etnik Cina
(Tionghoa). Kedua, tumbuh aropansi di kala-
pgan mereka terhadap masvarakar pribumi. Ini
penvakit orang kava vang dilindunm oleh apa-
rat. Mereka tidak lapi sensitive - menyaring kata
dan kalimat kalau berbicara, schingga masyara-
kat memendam kebencian dan kemarahan terha-
dap mereka. Kasus [bu Herlina, yang marah dan
menegur muazzin (orang yang azan dalam rang-
ka memanggil untuk shalat) dengan mengguna-
kan pengeras suara di Tanjung Balai, Sumatera
Utara, segera direspon dengan melampiaskan
kemarahan dan kebencian yang sudah lama di-
pendam dengan membakar Vihara dan Kelen-
teng yang menjadi tempat beribadah orang-

¥ Dadang Kahmad, Sosiofogd Agame, Remaja Rosdakar-
vi, Bandurg, 2006, him 174
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orang Cina (Tionghoa). Ketiga, persepsi masya-
rakal terhadap mercka menjadi sangat negabf
karena setiap terjadi masalah, aparat selaly me-
mihak kepada mercka, Kondisi semacam
menyebabkan muncul teroris dan aparat menjadi
tarpet untuk melampiaskan kemarahan, kebenci-
an dan dendam. Keampat, kebijakan dan perla-
kuan vang mengistimewakan mereka yang kaya,
vang kebemlan adalah emik Cina (Tionghoa),
telah memancing perasaan tidak adil yang se-
wakiu-waktu diledakkan jika ada masalah seke-
cil apapun. Kelima, faktor global turut mempe-
ngaruhi masyarakat berperilaku temperamental,
cepat marah dan emosi. Penyebab Mudah Kon-
flik Selain lima faktor vang dikemukakan di
atas, penyebab mudahnyva meledak konflik, ka-
rene masyarakat membenmk klaster, kumpulan,
dan kelompok berdasarkan agama, suku, etnik,
pekerjaan, dan sebagainya. Disamping ite, ma-
syarakat yvang difasilitasi pemodal membangun
tempat tinggal berdasarkan stratifikazi sosial
ckonomi, Mereka vang kaya tinggal di kawasan
vamg exclusif, sementara mercka vang miskin
tinggal di kawasan yvang padat dan kumuoh. Juga
dalam rangka pembangunan dan penataan kota,
mereka vang miskin digusur dan ditenpatkan di
rumah susun scwa (mesunawa). Mereka difasili-
tasi untuk membentuk klaster berdasarkun sira-
tifikasn sosinl ekonomi sebagai kelompok mis-
kin seperti halnya orang-orang kava, hanya be-
danya mereka difasilitasi oleh pemodal. Kondisi
demikian semakin parah dan mudah meledak
menjudi konflik karena tidak ada wadah vang
bisa menjembatant antara satu kelompok dengan
kelompok lain. Wadah dialog dan wadah komu-
nikasi tdak ada, FEUB (Forum Kerukunan
Limai Beragama) missinya merupakan sate fo-
rum yang dibentuk untuk menjembatam  para
umat beragama, tetapt belum mampu menjang-
kau kelompok-kelompok yang dibangun berda-
sarkan stratifikasi sosial ekonomi, sehingga per-
lu dipikirkan adanya wadah lain.

B. Penanggulangan konflik antar umat ber-
agama di Indonesia

Semua agama di dunia mengajarkan ke-

pada setiap umatnya untuk saling mengasihi dan

menghormati pemeluk agama lain, Namun rea-

lita vang tegadi dalam sejarah umal manusia,

agama sering dijadikan dalih untuk membantai
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pemeluk agama vang lain. Masih segar di dalam
ingatan kita betapa berdarah-darahnva saudara-
saudara kita bertikal atas nama agama, seperti di
Ambon dan Poso. Semua konflik ini terjadi ka-
rena fanalisme sempit, dan kecunigaan yang ber-
lebihan terhadap pemeluk agama lain.

Kenvataan bahwa unsur-unsur keagamaan
dijadikan sshagar pemicu serentak sazaran kon-
thk, baik pada tingkat lokal dan nasional mau-
pun mtemasional akbir-akhir ini, tentu mempri-
hatinkan dan mencemaskan banyak orang, teru-
tama bagi kita bangsa Indonesia umumnya dan
masyarakat Maluku khususnya, yang  bercir
majermuk. persaudaraan, kekeluargaan, keruku-
man, perdamaian dan ketenteraman serts keher-
satnaan, persekutuan dan Kerjasama akan teran-
cam, tergangen dan merosot. Timbul kecemasan
akan kontiik, kekerasan, perpecaban dan kehan-
curan yanp scwakiu-waktu bisa terjadi. Cukup
banyak orang cemas akan ancaman terhadap ke-
satuan dan persatuan bangsa, atau akan terjadi-
nya disintegrasi bangsa, vang dipicu dengan isu
BganmA.

Karena in, untuk mencapai kerukunan
beragama yang harmonis, kiranya dialog aniar-
umal beragama perlu diadakan secars intensif
agar tercipla saling pengertian antarkomunitas
agama. Saling pengertian itu akan memungkin-
kan antar kelompok saling menghormati. Kea-
daan itu pada gilirannya akan menumbuhkan
dan mengembangkan sikap toleran serta me-
mantapkan kerukunan antarumat beragama.

Dialog antaragama itu hanya bisa dimulai
bila ada keterbukaan scbuah agama terhadap
agama lainnya. Persoalannya mungkin baru
muncul bila kemudian mulai dipersoalkan seca-
ra terperinel apa yang dimaksud keterbukaan
i, Sepi-segi mana dari suatu agama vang me-
mungkinkan dirinya terbuka terhadap agama
lan, pada tingkat mana keterbukaan it dapat
dilaksanakan. Lalu, dalam modus bagaimana
keterbukaan itu bisa dilakukan.”

Barangkali penyelesaian konflik anatar-
umal Bergama hams dimulai dengan menghi-
langkan rasa saling curiga dan dendam antar-
sesama. Kalau kecurigaan dan dendam bisa di-
hilangkan barulah melangkah pada dialog vang
efektif yang melibatkan semua lapisan masyara-
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kat. Dialog tersebut sesunggubmya bukan lagi
terbatas pada tokoh-tokoh agama, namun lapi-
san masyarakat bawah, Tokoh-tokoh agama se-
sunggubnya sudah sejak Jama menjalin dialog
agama, namun belum terakivalisasikan pada la-
pisan bawah. Bahkan vang lebih memperihatin-
kan lagl, wibawa tokoh-tokoh agama tampaknya
sudah semakin berkurang dihadapan umatnya,
Ini bisa dilihat dengan adanya keengganan umat
mengikuti himbauan tokoh-tokoh agama. tatkala
terjads konflik, tokoh-tokoh apama sudah meng-
himbau umatnys masing-masing untuk rukun
namun kenyataannya konflik terus berkepanja-
ngan.'”
Mukt: Al menjelaskan bahwa ada bebera-
pa pemikiran diajukan orang untuk mencapai
kerukunan dalam kehidupan beragama. Perta-
ma, sinkretisme, yaile pendapat yang menyata-
kan bahwa semua agama adalah sama. Kedwa,
reconception, vaitu menyelami dan meninjau
kembali agama sendiri dalam konfrontasi de-
ngan agama-agama lain. Ketign, sintesis, yaitu
menciptakan suatu agama baru yang elemen-
elemennya diambilkan dari pelbagai agama, su-
pava dengan demilcian tiap-tiap pemeluk agama
merasa bahwa sebagian dan ajaran agamanya
telah terambil dalam agama sintesis (campuran)
. Keempat, penggantian, yaitu mengakui bah-
wa agamanya sendini itulah vang benar, sedang
agama-agama lain adalah salah dan berusaha
supaya crang-orang yang lain agamia masuk da-
lam agamanya. Kelima, agree in disagreement
{setuju dalam perbedaan), yvaitu percava bahwa
agama yang dipeluk imlah agama yang paling
baik, dan mempersilahkan orang lain untuk
mempercayal bahwa agama yang dipeluknya
adalah agama yang paling baik. Diyakini bahwa
antara satu agama dan agama lamnya, selain ter-
dapat perbedaan, juga terdapat persamaan, "
Untuk mencegah terulangnya kasus Tan-
jung Balai, Sumatera Utars, maka masyarakat
Indonesia yang terpecah akibat segregasi sosial
ckonomi, tempat tinggal, agama, suku, etnik,
pekerjaan, harus ada upaya keras, pertama, me-
ngatasi dan memecahkan akar permasalahan
vang menjadi penyebab terjadinya konflik di
Tanjung Balai, Sumatera Utara. Kalau permasa-

"" Hamdan Daulay, Oy, Cir, him. 140
Y A Mukti AL, linn Perbandingan Agamea, Dialog, Dak-
vl dan My, TNES, lakarta, 1992, him, 227-229,
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lahan kesenjangan sosial ekonomi, diatasi de-
ngan suatu kebijakan yang memberi special
freaiment -dan affirmative action terhadap metrs-
ka yang lemah terutama kaum pribumi. Malay-
sia schagai contoh, melalui New Economic Fo-
licy (NEP) telah sukses memperkecil kesenja-
ngan sosial ekonom antara etnik Melayu dan Ci-
na, Kedua, diperlukan wadah sebagai forum dia-
log dan komunikasi antar kelompok yang ber-
beda stratifikasi sosial ckonomi, tempat tinggal,
etnik, suku dan sebagainya, schingga kalau tim-
bul masalah, bisa didialogkan dan dicarikan so-
lusinya. Ketiga, untuk mengakhiri ketegangan
sosial akibat kesenjangan sosial ekonomi antara
etnik Tionghea dengan kaum pribumi, pemerin-
tah sangat penting memberi prioritas pada pen-
didikan bagi kaum miskin dengan memberi bea-
siswa penuh untuk melanjutkan pendidikan di
dalam dan loar negeri. Program memajukan
kawm pribumi secara konsisten dan berkesinam-
bungan vang mayoritas masih lemab dalam bi-
dang pendidikan dan ekonomi mutlak dilakukan
sehagai solusi jangka panjang. Keempat, fokus
dan memberi skala prioritas uniuk mencegah
terulangnya konflik "SARA" tidak hanya di
Tamjung Balai, Sumatera Utara, tetapt juga di
daerah lain seperti di DKI Jakarta dan daerah-
daerah lain di Indomesia demgan memecahkan
akar permasalahan yang menyebabkan timbul-
nya konflik "SARA™.

V. PENUTUP
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditank
kesimpulan sebagai berikut : Perlindungan hu-

kum terhadap kelompok minoritas dalam kehi-
dupan beragama di Indonesia, penyebab mudah-
nya meledak konflik, karena masyarakat mem-
bentuk klaster, kumpulan, dan kelompok berda-
sarkan agama, suku, cinik, pokerjaan, dan seha-
gainya. Disamping 1, masyarakat yang difasili-
tasi pemodal membangun tempat tinggal berda-
sarkan stratifikasi sosial ekonomi. Mereka yang
kaya tinggal di kawasan yang exclusive, semen-
tara mercka yang miskin tinggal di kawasan
yang padat dan kumuh. Juga dalam rangka pem-
bangunan dan penataan kota, mercka vang mis-
kin digusur dan ditenpatkan di rumah susun se-
wa (rusunawa). Mereka difasilitasi wntuk mem-
bentuk klaster berdasarkan stratifikasi sosial
ckonomi sebagai kelompok miskin seperti hal-
nya ormng-orang kaya, hanya bedanya mercka
difasilitasi oleh pemodal. Kondisi demikian se-
makin parah dan mudah meledak menjadi kon-
flik karena tidak ada wadah yang bisa menjem-
batam anfara satu kelompok dengan kelompok
lain, Wadah dialog dan wadah komumkasi tidak
ada. Penangpulangan konflik antar umat beraga-
ma di Indonesia,

Adalah dengan dibentuknya FKUB (Fo-
rum Kerukunan Umat Beragama) misalnya me-
rupakan satu forum yang dibentuk untuk men-
jembatant para umat beragama, tetapi belum
mampu menjangkan kelompok-kelompok yang
dibangun berdasarkan stratifikasi sosial ckono-
mi, sehingga perlu dipikirkan adanya wadah
lain.
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